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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu menggambarkan keadaan atau fenomena-

fenomena
1
penelitian lapangan ini dilakukan dengan cara menggali langsung fokus 

permaslahan yang akan diteliti dilingkungan atau lapangan SMP GIBS . Penelitan 

lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini digunakan untuk mengetahui 

dan mendiskripsikan mengenai peran guru Bimbingan dan Konseling dalam mem-

berikan layanan-layanan Bimbingan dan Konseling berdasakan kurikulum 2013 di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Global Islamic Boarding School (GIBS). 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif  yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan membuat gambaran tentang suatu keadaan secara ob-

jektif, dan metode ini digunakan untuk berupaya memecahkan atau menjawab per-

maslahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang
2
  

                                                             
1 Nanan Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosydakar-

ya, 2015), Cet ke 10, h. 18. 

 
2 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,1994), h.18. 
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Penelitian ini mendiskripsikan tentang bagaimana kreativitas guru bimbingan 

dan konseling dalam memberikan layanan-layanan bimbingan dan konseling ber-

dasarkan kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Global Islamic 

Boarding School (GIBS). 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang Guru Bimbingan dan Konseling di 

SMP GIBS .  

Objek Penelitian ini adalah Kreativitas Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Memberikan Layanan-Layanan Bimbingan dan Konseling Berdasarkan Kurikulum 

2013 di SMP GIBS. 

D. Data dan Sumber Data 

1.   Data 

Data yang digali dalam penelitian ada dua macam yaitu data primer (pokok) 

dan data skunder (penunjang) sebagai berikut: 

a. Data primer (pokok) 

1) Bentuk Kreativitas Guru Bimbingan dan Konseling dalam memberikan 

layanan-layanan Bimbingan dan Konseling Berdasarkan Kurikulum 2013  

a) Layanan  Orientasi 

b) Layanan   Informasi 

c) Layanan  Penempatan dan Penyaluran 

d) Layanan   Bimbingan Belajar 
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e) Layanan   Konseling Individual 

f) Layanan   Bimbingan dan Konseling Kelompok 

g) Layanan  Kegiatan Penunjang 

b. Data Skunder  (Penunjang) 

Data skunder dalam penelitian ini adalah data penunjang yang bersifat men-

dukung data pokok yang berkenaan dengan gambaran umum lokasi penelitian. Data 

ini meliputi : 

1) Identitas Sekolah Menengah Pertama Global  Islamic Boarding School   

2) Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah Menengah Pertama Global  Islamic 

Boarding School   

3) Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Menengah Pertama Global  Islamic Board-

ing School   

4) Keadaan Guru di Sekolah Menengah Pertama Global  Islamic Boarding 

School   

5) Keadaan Peserta didik Sekolah Menengah Pertama Global  Islamic 

Boarding School   

6) Keadaan Sarana Prasarana di Sekolah Menengah Pertama Global  Islamic 

Boarding School   

7) Data Prestasi siswa Sekolah Menengah Pertama Global  Islamic Boarding 

School   
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan informasi yang tepat dan akurat, diperlukan adanya data 

yang lengkap dan sesuai sehingga mampu mengungkapakan masalah yang akan 

diteliti. Dalam penelitian ini tekhnik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 

1. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (inter-

viewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
3
 Teknik ini digunakan untuk 

menggali data tentang kreativitas guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 

layanan-layanan bimbingan dan konseling berdasarkan kurikulum 2013 di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Global Islamic Boarding School (GIBS) melalui tanya ja-

wab dengan kepala sekolah sesuai data yang digali. Wawancara ini digunakan oleh 

peneliti untuk mengetahui kreativitas guru bimbingan dan konseling dalam mem-

berikan layanan-layanan bimbingan dan konseling berdasarkan kurikulum 2013 di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Global Islamic Boarding School (GIBS). 

2.  Observasi 

Observasi adalah metode penelitian yang berdasarkan pengamatan     yang di-

catat dengan sistematis pada fenomena yang diselidiki secara teliti dan seksama yang 

tampak pada objek penelitian.
4
 

Jenis observasi yang peneliti maksudkan disini adalah observasi yang non 

partisipan, artinya penulis tidak ikut  ambil bagian dalam mengikuti kehidupan yang 

                                                             
3 S. Margono, Metodologi penelitian pendidikan, h. 155. 

 
4 Ibid., h. 158. 
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diteliti. Metode ini penulis gunakan untuk mengamati apa saja  yang dilakukan Guru 

Bimbingan dan Konseling dalam pemberian layanan–layanan layanan-layanan bimb-

ingan dan konseling berdasarkan kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Global Islamic Boarding School (GIBS). 

3. Dokumentasi 

Tekhnik ini digunakan unruk menggali data yang berbentuk dokumen 

mengenai gambaran umum lokasi penelitian Metode dokumentasi ini ditujukan kepa-

da karyawan dan kepala sekolah SMP GIBS . 

Data yang di dapatkan adalah data yang tidak bisa diperoleh dengan wa-

wancara dan observasi data ini meliputi: 

a. Sejarah dan perkembangan SMP GIBS .  

b. Profil SMP GIBS .  

c. Susunan organisasi  SMP GIBS . 

d. Fasilitas tentang Bimbingan dan konseling dan fasilitas SMP GIBS . 

e. Data guru, karyawan serta siswa SMP GIBS . 

f. Daftar prestasi siswa SMP GIBS . 

Untuk lebih jelasnya tentang data, sember data, dan tekhnik pengumpulan data 

dapat dilihat pada tabel 3.1  
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Tabel Matriks Data, Sumber Data, dam Tekhnik Pengumpulan Data 

NO. Fokus Penelitian Sumber Data Teknik Pengumpulan 

1.  Bagaimana bentuk kreativitas  guru 

Bimbingan dan Konseling dalam mem-

beri layanan Bimbingan dan Konseling 

berdasarkan Kurikulum2013 di SMP 

GIBS  

Guru Bimbingan dan 

Konseling  

1.Interview (wawancara)  

2. Obeservasi 

3. Dokumen 

 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analsis data 

1. Tekhnik Pengolahan Data  

a. Editing 

Yaitu melihat atau memeriksa kembali kesempurnaan, kelengkapan dan ke-

jelasan data yang diperoleh dengan tujuan mengurangi kesalahan semaksimal mung-

kin. Dalam kegiatan editing ini penulis lakukan untuk mencek kembali kelengkapan 

dan kesempurnaan data yang sudah terkumpul atau menyunting jawaban yang diberi-

kan oleh responden dapat dimengerti atau tidak 

b. Klarifikasi 

Yaitu mengelompokan data sesuai dengan jenis-jenis yang diperlukan 
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2. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekhnik analisis 

deskriftif kualitatif, yaitu mendiskripsikan kejadian atau keadaan yang sebenarnya 

dalam bentuk kalimat atau uraian, selnjutnya mencari kesimpulan dalam penelitan ini 

menggunakan metode induktif yaitu pengambilan simpulan umum dari hal-hal yang 

bersifat khusus. 

G. Prosedur Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini ada beberapa prosedur yang dilakukan yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Penjajakan awal terhadap lokasi penelitian. 

b. Setelah menentukan masalah melakukan pembuatan prosedur penelitian. 

c. Konsultasi dengan dosen penasehat. 

d. Mengajukan desain proposal dan meminta persetujuan judul. 

2. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan seminar setelah proposal di setujui. 

b. Memperbaiki proposal berdasarkan hasil seminar dan berkonsultasi dengan 

dosen pembimbing. 

c. Memohon surat perintah riset untuk melakukan penelitian dan pengumpulan 

data. 

d. Menyiapkan pedoman wawancara dan observasi. 

3. Tahap Penelitian  Lapangan 
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a. Menjajaki dan menilai keadaan dilapangan. 

b. Memilih dan memanfaatkan informasi. 

c. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

d. Memahami latar belakang dan persiapan diri. 

e. Memasuki lapangan. 

f. Berperan serta sambil mengumpulkan data. 

g. Melakukan penyajian data. 

h. Melakukan analisis lapangan. 

4. Tahap Penyusunan Laporan  

a. Menulis laporan penelitian dalam bentuk skripsi yang utuh. 

b. Manyerahkan kepada dosen pembimbing untuk dikoreksi dan disetujui. 

c. Memperbanyak skripsi dan membawa ke  sidang munaqasah skripsi untuk 

dipertahankan. 


